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Abstract. This study aims to describe the characters in the novel Aku Cintanya Mama
by Fredy S. The characters in question are (1) the character of the protagonist, (2) the
character of the antagonist, and (3) the character of the tritagonist.
The research approach used in this study is a qualitative descriptive analysis approach.
The source of the data in this study was the text of the Novel Aku Cintanya Mama by
Fredy S Published by Bintang Indonesia, in Jakarta 1999, the novel totaled 128 pages.
The form of the data in this study is in the form of qualitative data, namely, quotations
of words, and sentences that indicate the existence of types of characters in the Novel
Aku Cintanya Mama by Fredy S. The data collection technique used in this research is
the reading and note technique. The data analysis technique uses a qualitative
descriptive method.
Based on the research results, Rian's character is kind, friendly, brave and full of love.
Tias's character is cruel and spiteful. The character of Rian's father is a mediator,
confident, advisory and calm. The character of Rian's mother is caring and worried.
Seno's father's character is mediocre and serious. The character of Seno's mother is a
mediator. The character of Tias's mother is sensitive, understands, believes and does
not have the heart. Seno's character is submissive and advice. Andri's character is
advice and obedience. Rudi's character is obedient.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  Karakter Tokoh dalam Novel
Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S. Karakter yang dimaksud adalah (1) karakter
tokoh protagonis, (2) karakter tokoh antagonis, dan (3) karakter tokoh tritagonis.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
deskriptif analisis. Sumber data pada penelitian ini berupa teks Novel Aku Mencintainya
Mama Karya Fredy S Diterbitkan oleh Bintang Indonesia, di Jakarta 1999, Novel
tersebut berjumlah 128 halaman. Wujud data dalam penelitian ini berupa data kualitatif
yaitu, kutipan kata-kata,  dan kalimat yang menunjukkan adanya jenis karakter tokoh
dalam Novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan catat. Teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif kualiatatif.
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Berdasarkan hasil penelitian Karakter tokoh Rian adalah baik, ramah, pemberani dan
penuh kasih sayang. Karakter tokoh Tias adalah kejam dan pendengki Karakter tokoh
ayah Rian adalah penengah, yakin, nasehat dan tenang. Karakter tokoh ibu Rian adalah
perhatian dan khawatir. Karakter tokoh ayah Seno adalah penengah dan serius. Karakter
tokoh ibu Seno adalah penengah. Karakter tokoh ibu Tias adalah peka, mengerti, yakin
dan tidakk tega. Karakter tokoh Seno adalah penurut dan nasahat. Karakter tokoh Andri
adalah nasehat dan penurut. Karakter tokoh Rudi adalah penurut.

Kata Kunci: Novel, Tokoh, Karakter

LATAR BELAKANG

Karya sastra merupakan karya seni kreatif manusia yang berupa imajinasi,

pengalaman ataupun perasaan dari seorang penulisnya. Karya sastra juga merupakan

gambaran kehidupan manusia dan penggambarannya didasarkan pada daya imajinasi

penulisnya. Karya sastra pada masa lalu hanya sebatas dari mulut ke telinga sedangkan

pada masa kini karya sastra berbentuk teks atau tulisan yang memudahkan bagi orang-

orang untuk membaca dan mengetahui berbagai macam karya sastra. Ditinjau dari

isinya karya sastra yaitu suatu karangan fiksi dan nonfiksi. Sastra dapat dianalisis

melalui genre sastra itu sendiri, berupa puisi, novel, dan drama.

KAJIAN TEORITIS

Damono (1979: 1) memaparkan bahwa sastra itu adalah lembaga sosial yang

menggunakan bahasa sebagai medium. Bahasa itu sendiri merupakan ciptaan sosial.

Sastra menampilkan  gambaran kehidupan, dan kehidupan itu sendiri  adalah suatu

kenyataan sosial. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

sastra sangat penting untuk mengungkapkan imajinasi kehidupan manusia dan dapat

memberikan keindahan bagi penikmatnya serta memperluas wawasan pengetahuan

tentang  seluk beluk kehidupan manusia.

Menurut Nurgiyantoro (2012: 3) karya sastra menceritakan berbagai masalah

kehidupan manusia dalam interaksinya dengan diri sendiri, lingkungan, dan juga Tuhan.

Karya sastra berisi penghayatan sastrawan terhadap lingkungan. Karya sastra bukan
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hasil lamunan biasa, melainkan juga penghayatan sastrawan terhadap kehidupan yang

dilakukan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab  sebagai sebuah karya seni.

Novel juga merupakan karya sastra yang sangat populer di kalangan masyarakat

dalam novel juga merupakan rangkaia atau gambaran watak dan sifat pelaku. Novel

merupakan suatu narasi yang ditulis dalam bentuk cerita. Zaidan (2004 : 136)

mengemukakan bahwa novel adalah jenis prosa yang mengandung unsur tokoh, alur,

latar rekaan yang menggelarkan kehidupan manusia atas dasar sudut pandang pengarang

dan mengandung nilai hidup, diolah dengan teknik kisahan dan ragaan yang menjadi

dasar konvensi penulisan. Menurut Harymawan (1993: 22) tokoh protagonis adalah

peran utama yang menjadi pusat cerita, tokoh protagonis memiliki karakter positif,

seperti : baik, ramah, pemberani, jujur dan penuh kasih sayang. Tokoh antagonis adalah

tokoh yang berperan sebagai lawan atau musuh penyebab konflik. Tokoh antagonis

memiliki watak yang negatif, seperti: jahat, licik penuh tipu daya, egois pemarah penuh

iri dan dengki. Sedangkan tokoh tritagonis adalah tokoh penengah bertugas sebagai

penghubung antara tokoh protagonis dan antagonis. Kemudia, peran pembantu adalah

peran yang tidak secara langsung terlibat di dalam konflik, tetapi diperlukan guna

penyelesaian masalah.

Fredy S itulah namanya yang sering dikenal. Selalu ada di depan sampul

novelnya. Fredy Siswanto nama lengkapnya, dia mungkin lebih dikenal sebagai penulis

novel tapi profesinya bukan hanya itu saja dia dapat dikategorikan seorang yang

multitalenta dia seorang pelukis, sutradara, penerbit, dan penulis skenario film. Diba

juga multitalenta yang sangat produktif dikatakan produktif karena dia telah

meluncurkan lebih dari 500 novel. Fredy S merupakan sesosok penulis yang misterius,

ini terbukti ketika saya mencoba search di situs internet google tetap saja blog yang

saya temukan tidak tahu siapa itu Fredy S. Adapun kelebihan dari novel Aku

Mencintainya Mama karya Fredy S yaitu bahasanya mudah dipahami, alur ceritanya

mudah dimengerti, dan pembaca seakan ikut berimajinasi ketika membaca novel ini,

dalam novel ini juga terdapat pelajaran hidup yang dapat kita ambil yaitu, jangan pernah

melihat seseorang dari masa lalunya, karena kita tidak pernah tau betapa sulitnya

seseorang untuk bangkit dari masa lalunya. Penelitian ini berkenaan dengan analisis

karakter tokoh dalam novel Aku mencintainya mama karya Fredy S. Adapun ruang
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lingkup kajian ini meliputi karakter seluruh tokoh dalam novel Aku Mencintainya Mama

merupakan karya sastra yang termasuk dalam kategori percintaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, judul proposal skripsi ini adalah “Analisis

Karakter Tokoh dalam novel Aku Mencintainya Mama karya Fredy S”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan

adalah metode deskriptif. Bogdan dan Taylor menyatakan (dalam Moleong, 2012: 4),

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa

kata-kata atau lisan objek yang diamati. Selanjutnya Menurut Saryono (2010: 1)

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari

pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui

pendekatan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2011: 15) bahwa metode penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti

pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) di mana peneliti

adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

yang dilakukan tidak menggunakan angka-angka, tetapi menggunakan penghayatan

terhadap interaksi terhadap interaksi antara konsep yang sedang dikaji. Metode

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dan

menggambarkan atau melukiskan keadaan atau objek penelitian berdasarkan fakta-fakta

yang tampak atau sebagaimana adanya. Metode penelitian tersebut digunakan untuk

berfokus pada bahasa tulis dari data yang dikumpulkan.
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A. Data, Sumber Data, dan Wujud Data

1. Data

Data dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang berupa

kutipan atau kalimat yang menunjukkan karakter tokoh dalam novel “Aku

Mencintainya Mama” karya Fredy S.

2. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh dikelompokkan menjadi dua, yaitu sebagai berikut.

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel “Aku Mencintainya

Mama” karya Fredy S, terbitan oleh Bintang Indonesia, Jakarta. Novel ini merupakan

terbitan lama yang dicetak menggunakan kertas buram dan ukuran buku 11.5 x 17.5

cm, dan tebal buku 128 halaman dan merupakan cetakan pertama tahun 1999.

2) Sumber Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, dan penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan objek penelitian.

3. Wujud Data

Wujud data dalam penelitian ini berupa data kualitatif, yakni kata, frase, dan

kalimat. Tujuan penelitian yang dilakukan yaitu mengnalisis Karakter Tokoh dalam

Novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ada dua, yaitu (1) teknik baca dan

(2) teknik catat.

a. Teknik Baca

Teknik membaca yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membaca teks

Novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S.

b. Teknik Catat

Teknik catat adalah mencatat data yang diperoleh ke dalam kartu data kemudian

mengklasifikasikan karakter tokoh dalam Novel Aku Mencintainya Mama Karya

Fredy S.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Aku

mencintainya mama karya Fredy S. Terdapat  10 karakter tokoh dan 51 kutipan data

yang terbagi berdasarkan wujud karakter protagonis, antagonis dan tritagonis.

Karakter tokoh protagonis dari tokoh utama laki-laki yaitu Rianto terdapat 4

karakter yaitu baik, ramah, pemberani dan penuh kasih sayang. Terdapat 20 kutipan

sebagai data wujud karakter tokoh protagonis tokoh Rianto.Karakter tokoh antagonis

dari tokoh perempuan yaitu Tias Terdapat 2 karakter yaitu kejam dan pendengki.

Terdapat  4  kutipan sebagai data wujud karakter antagonis tokoh Tias.

Karakter tokoh tritagonis dari tokoh Andri terdapat 2 karakter yaitu nasehat dan

penurut. Terdapat 2 kutipan sebagai data wujud karakter tritagonis tokoh Andri.

Kemudian tokoh Rudi terdapat 1 karakter yaitu penurut. Terdapat 1 kutipan sebagai data

wujud karakter tritagonis tokoh Rudi. Lalu tokoh Seno terdapat 2 karakter yaitu penurut

dan nasehat. Terdapat 3 kutipan sebagai  data wujud karakter tritagonis tokoh Seno.

Lalu tokoh Ayah Rian terdapat 4 karakter yaitu penengah, yakin, nasehat dan tenang.

Terdapat 6 kutipan sebagai data wujud karakter tritagonis tokoh Ayah Rian. Kemudian

Ibu Rian terdapat 2 karakter yaitu perduli dan khawatir. Terdapat 5 kutipan sebagai data

wujud karakter tritagonis tokoh Ibu Rian. Lalu Ayah Seno terdapat 2 karakter yaitu

penengah dan serius. Terdapat 2 kutipan sebagai data wujud karakter tritagonis tokoh

Ayah Seno. Kemudia Ibu Seno terdapat 1 karakter yaitu penengah. Terdapat 1 kutipan

sebagai data wujud karakter tritagonis tokoh Ibu Seno. Kemudia yang terakhir Ibu Tias

terdapat 4 karakter yaitu peka, mengerti, yakin dan tidak tega. Terdapat 6 kutipan

sebagai data wujud karakter tritagonis tokoh Ibu Tias.

1. Karakter Tokoh Protagonis

1) Baik

Baik merupakan sesuatu yang dilakukan untuk membahagiakan orang lain,

dimana seseorang berbuat tanpa menyakiti orang lain ataupun menolong orang lain.

Rian adalah sosok orang yang ceria, tetapi pada suatu ketika dia terlihat murung

tak bersemangat sehingga membuat teman-temannya heran dan bertanya-tanya atas

perubahan sikap Rian yang berubah drastis. Seperti yang tertulis dalam kutipan berikut.
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Kutipan 1 :

Para gadis itu hanya menghela nafas panjang sembari menduga-duga, apa

yang sebenarnya terjadi, sehingga Rian yang senantiasa tampil ceria dan

suka sekali ngegodain mereka, kini berubah jadi pendiam dan lebih suka

menyendiri. (Siswanto, 1999:21)

2. Karakter Tokoh Antagonis

1) Kejam

Menurut KBBI kejam merupakan tindakan yang tidak menaruh belas kasihan,

bengis dan zalim.

Tias merupakan gadis cuek dan galak, seketika Tiass berteriak dengan nada

tinggi karena di usilin oleh pemuda yang baru ia temui yaitu Rian. Adapun kalimat yang

menggambarkan karakter galak Tias yaitu Seperti yang tertulis dalam kutipan berikut.

Kutipan 21 :

“Apa kamu bilang?!” sentak gadis itu semakin galak. (Siswanto, 1999 : 10

3. Karakter Tokoh Tritagonis

1) Perhatian

Perhatian adalah suatu sikap memperhatikan seseorang ataupun benda. Perhatian

juga merupakan sebuah peringatan untuk melakukan sesuatu.

Ibu Rian merupakan tokoh yang perhatian kepada anaknya, dimana dia akan

memperhatikan dan selalu menanyai anaknya apakah sudah makan atau belum,disaat

Rian mengatakan belum maka Ibunya langsung menyuruh anaknya untuk makan da

yaitu kutipannya dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Kutipan 25 :

“Kamu sudah makan?”

“Belum, Ma.”

“Kalau begitu kamu makan dulu.”

“Baik, Ma.” (Siswanto, 1999 : 35)
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2) Penengah

Penengah adalah orang yang menengahi, pelerai, pemisah, pengantara dan

pendamai.

Ayah Rian berusaha menengahi perdebatan anta Rian dan ibunya. Ayah Rian

memberikan solusi agar permasalahanya selesai dengan mengajak anak dan istrinya

untuk pergi ke rumah Tias untuk bersilaturahmi. Dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Kutipan 30 :

“Oke, begini saja...” kata ayah Rian berusaha menengahi istri dan

anaknya. “Dari pada ribut, bagaimana kalau sebelum mengambil keputusan,

kita sebaiknya pergi ke rumah gadis yang dimaksud mama itu bersama.

Pertama, kita bersilaturahmi, sekalian juga berkenalan dengan keluarganya.

Hal kedua, karena dia telah berbuat baik pada mama, maka kita pun akan

mengucapkan rasa terima kasih pada dia. Dan yang ketiga, Rian pun bisa

bertemu dengannya. Dari situ, Rian bisa menilai dan memutuskan, apakah

dia mau menerima keinginan mama atau tidak. Bagaimana, Rian? Kamu mau

kan?” (Siswanto, 1999 : 71-72)

3) Serius

Serius adalah suatu tindakan yang sungguh-sungguh atau tekun dalam

melakukan suatu tindakan maupun suatu perkataan.

Ayah Seno merupakan orang yang seruis tak suka bercanda, dia mengatakan

kepada Rian bahwa ibunya masuk rumah sakit namun Rian malah menuduh ayahnya

Seno berbohong padanya. Tetapi ayah Seno sudah menepati janjinya dan tak memberi

tahukan keberadaan Rian kepada ayah Rian itu sudah membuktikan bahwa ayah Seno

serius dengan perkataanya. Dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Kutipan 38 :

“Buat apa bercanda? Ini masalah serius, Rian. Kalau tidak serius, untuk

apa Om memberitahu kamu? Selama ini, Om sudah membuktikan kalau Om

pegang janji sama kamu, kan? Sehingga sampai kini papamu belum tahu

dimana kamu berada?” (Siswanto, 1999 : 20)
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4) Peka

Peka adalah suatu karakter yang sensitif dan mudah merasa. Peka berhubungan

dengan kondisi emosi seseorang dapat berarti mudahnya seseorang untuk menjadi

marah, malu ataupun gembira.

Ibu Tias merupakan orang yang perasa peka terhadap kesedihan yang dialami

oleh anaknya. Dia melihat kesedihan yang mendalam pada anaknya sehingga ia

meminta agar anaknya menceritakan keluh kesahnya. Dapat dilihat dalam kutipan

berikut.

Kutipan 39 :

“Jangan bohongi ibu, Nak. Perasaan seorang ibu terhadap anaknya

sangatlah peka. Jadi, apapun yang tengah dirasakan oleh sang anak, maka

seorang ibu pasti akan ikut merasakannya. Nah, maukah kamu

menceritakannya pada ibu, apa yang membuatmu murung dan sedih, bahkan

menangis?” (Siswanto, 1999 : 29)

5) Penurut

Penurut adalah pengikut atau orang yang suka menurut, tak melawan dan patuh.

Seno merupakan anak yang penurut dengan orang tua, yaitu ketika ayahnya menyuruh

dia untuk membukakan pintu Seno pun tak menunggu lama langsung beranjak dari

tempat duduknya lalu membukakan pintu. Dapat dilihat dalam kutipan berikut.

Kutipan 46 :

Seno pun menurut. Segera dia bangun dari duduknya, kemudian

melangkahke ruang tamu untuk melihat siapa yang datang berkunjung ke

rumahnya malam-malam begini. Dan Seno pun seketika dibuat terkejut bagai

melihat hantu, ketika dia tahu siapa yang datang berkunjung ke rumahnya

malam ini. ( Siswanto, 1999 : 86)
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan novel Aku Mencintainya Mama

Karya Fredy S yang telah peneliti kemukakan pada BAB IV, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut.

1. Karakter protagonis merupakan pelaku tokoh utama yang banyak diceritakan dalam

yang diteliti oleh peneliti. Dalam novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S

tokoh Rian memiliki 4 karakter dengan 20 kutipan data sebagai wujud karakter

Protagonis tokoh Rian. Adapun jenis karakter yang dimaksud yaitu baik, ramah,

pemberani dan penuh kasih sayang. Dari keempat karakter tersebut yang paling

banyak data ditemukan adalah karakter baik dan yang paling sedikit adalah karakter

penuh kasih sayang.

2. Adapun karakter antagonis merupakan tokoh penentang dan pembuat konflik dalam

novel yang diteliti oleh peneliti. Dalam novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy

S tokoh Tias dalam novel yang diteliti yaitu memiliki 2 karakter dengan 4 kutipan

data sebagai wujud karakter Protagonis tokoh Tias. Adapun jenis karakter yang

dimaksud yaitu kejam dan pendengki. Dari kedua karakter tersebut yang paling

banyak data ditemukan adalah karakter kejam dan yang paling sedikit adalah

karakter pendengki.

3. Adapun karakter tritagonis adalah tokoh penengah dan pemberi nasehat kepada

tokoh protagonis maupun antagonis. Dalam novel Aku Mencintainya Mama Karya

Fredy S yang diteliti memiliki delapan tokoh yaitu Ibu Rian, Ayah Rian, Ibu Seno,

Ayah Seno, Ibu Tias, Seno, Andri dan Rudi memiliki  karakter 16 dengan 27 kutipan

data sebagai wujud karakter tritagonis tokoh Ibu Rian, Ayah Rian, Ibu Seno, Ayah

Seno, Ibu Tias, Seno, Andri dan Rudi. Adapun jenis karakter yang dimaksud yaitu

perhatian, khawatir, penengah. Dari keenam belas karakter tersebut yang paling

banyak data ditemukan adalah karakter yakin dan yang paling sedikit adalah

karakter tenang, Mengerti dan serius.
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